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KAJIAN TlNGKAT PARTISIPASI MASYARAK.AT 
DALAMPEMBANGUNANDIKOTAMEDAN 

M.Fitrl Rabmadana t) 
Dosen Fakultas Elconomi Universitas Negeri Medan 

ABSTRAK 

Kajian Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauhmana tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan. sehingga dengan informasi 
tersebut Pemerintah Kota Medan memahami dan dapat menerapkan pendekatan portisipasif 
untuk menyu.run program-program strategis daerah.Peneltian ini di/akukan di Kota Medon 
menggunakan telcnik FGD yang dilakukan di 21 kecamatan, kemudian htuil FGD dianalisis 
menggunakan analisls kualitalif dan deskriptifJika ditinjau dari aspek pelaksanaan 
sosialisasi program, perencanaan dalam program dan evaluasi programdapat dikategorikan 
dalam skala bailc.Sedangkan dari sisi pelaksanaan program, kualitas pembangunan yang 
dihasi/kan untuk bidang pembangunan lingk:ungan, bidang sosial dan ekanomi ma.fih 
tergolong sedang!cukup.Dari aspek kegunaan hasil pembangunan bagi masyarakat, terlihat 
bahwa masyarakat merasa cukup merasakan kegunaannya balk pembangunan di bidang 
lingkungan, sosial dan ekonom/. 

Kata Kunci: Partisipasi Masyard11t, Pembangun11n. 

A. Latar Bclakang 

Pada dasamya, kajian ini 

didorong oleh perubahan besar yang 

tengah tcrjadj pada masyarakat 

Indonesia saat ini.Perubahan tersebut 

terkait erat dcngan semangat reformasi 

dan otonomi daerah yang bermaksud 

untuk: lebih mengurangi peran 

pemerintah dengan memberikan 

kesempatan yang lcbih besar pada 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan.Pemberlakuan Undang­

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah merupakan bentuk 

respons atas semangat perubahan 

tersebut. Dengan demikian 

pcnyelenggaraan otonomi daerah harus 

dilandasi oleh priosip-prinsip 

dcmokrasi, pcmberdayaan masyarakat, 

partisipasi dan pemctaan. 

Dalam kajian ini, masyarakal 

tersebut direprescntasikan melalui 

unsur-unsur civil society yang tersebar 

di seluruh wilayah Pcmcrintahan Kota 

~edan. ~asyarakat sendiri rnerupakan 

elemen penting kekuatan masyarakat 

dan proses demokratisasi di Kota 

Medan. Keberadaan mereka sangat 

strategis dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan kebijakan 

dalam proses peoyusunan pereneanaan 

pembangunan. Narnun dcmikian, 

masalah yang seringkali muneul adalah 

berkcnaan dcngan kcsiapan, kualitas 
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kebijakan, kuaotitas dan 

.S· Tujuan 

Secara kbusus tuj~ kajian iru 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahw bagaimana sosialisasi 

meogenai program partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan 

2. Meogetahui bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam perencanaan 

pembangunan 

3. Meogetahw bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan 

pembangunan 

4. ~eogetahw bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam evaluasi 

pembangunan 

5. Mengetahui bagaimana partisipasi 

masyarakat dalarn pemanfaatan dan 

pemelibaraan basil pembanguoan 

C. Tinjauan Teoritis 

Secara harfiah kata partisipasi 

bisa diartikan sebagai ikut serta, 

berasal dari kata "take a part" atau 

diambil bagian.Lebih umum lagi kata 

ini bisa berarti ikut sertanya suatu 

kesatuan untuk ambit bagiao dalam 

aktivitas yang dilaksanakan oleh 

susunan kesatuan yang lcbih besar 

lagi.Selanjutnya istilah partisipasi 

(participation) eral hubungannya 

dengan istilah partnership, yang berarti 
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bahwa partisipasi heodaknya harus 

disertai dengan sikap ikut bertanggung 

jawab dari satu kesatuan yang turut 

ambil bagian di dalam aktivitas 

tersebut. 

Selanjutnya Slamet (2003: 8) 

mcoyatakan secara khusus mengeoai 

partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan yakoi sebagai ikut 

sertanya masyarakat dalam 

pembangunan, ikut dalam kegiatan­

kegiatan pembangunan, dan ikut serta 

memanfaatkan dan menikmati hasil­

hasil pemban.gunan. 

· Koentjaraniograt (1985: 97-

1 05) membedakan partisipasi dalam 

bentuk aktifitas-aktifitas bersama 

dalam proyek-proyek pembangunan 

yang khusus; dan partisipasi individu 

diluar aktivitas bersama dalam 

pembangunan. Kedua tipe partisipasi 

yang digambarkan oleh 

Koeojaraningrat merupakan bentuk: 

partisipasi rnasyarakat dalam 

pembangunan. Partisipasi yang 

dimaksudkan melibatkan masyarakat 

desa secara iuas dalam pengambilan 

keputusan-keputusan, mulai dari 

diagnosis rnasalah, ideotifikasi potensi 

sumber daya, perencanaan program 

dan pcnentuan program yang diusulkan 

hingga ke tingkat daerah, dan sarnpai 

pad a pclaksanaan program 
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pembangunan setta pengawasan • dan 

evaluasi. 

Namun demik:ian, pemerintab 

tetap seb!lgai k!)ntrol s~hingga 

perencanaan pembangunan yang 

bottom-up tidnk melenceng dari tujuan 

pernbangunan. Pembangunan 

masyarakat yang d.irencanakan dari 

bawab barus menyentuh seluruh 

masyarakat, dan bukan untuk golongan 

tertentu. Untuk mengatasi adanya 

perbedaan-perbedaan, maka perlu 

dibentuk suatu institusi atau lembaga 

yang teriotegrasi secara normatif pada 

kondisi yang kompleks secara 

keseluruban di berbagai tingkat 

pelayanan dalam suatu s istem 

pemerintahan. 

Cohen dan Upbof dalam 

Komarud.in (1997:320) dalam 

partisipasi masyarakat dikenal adanya 

tipe partisipas i masyarakat daJam 

pembangunan, yaitu: 

a. Partisipasi dalam membuat 

b. 

keputusan (membuat beberapa 

pilihao dari banyak kcmungk:inan 

dan menyusun rencana-rencana 

yang bisa dilaksanakan, dapat atau 

Ia yak dioperasional isasikan 

Partisipasi dalam implcmentasi 

(kontribusi sumberdaya, 

administrasi dan koordinasi 

Prosiding Seminar Nasional- ITM 2015 

kegiatan yang menyanglcut tenaga 

kerja, biaya dan informasi) 

c. Dalam kegiatan yang memberikan 

keuntungan (material, sosial dan 

personel) 

d. Dalam kegiatan evaluasi termasuk 

keterlibatan dalam proses yang 

l>erjalan untuk mencapai tujuan 

tertentu yang telah ditctapkan. 

Pemberdayaan masyarakat 

merupakan proses perubahan struktur 

yang harus muncul dari masyarakat, 

dilakukan oleh masyarakat, dan 

hasilnya ditujukan untuk kesejabteraan 

masyarakat. Proses perubahan tersebut 

berlangsung secara alamiab dengan 

asumsi bahwa setiap anggota 

masyarakat sebagai pelalcu-pelaku 

sosial yang ikutdalam proses 

perubahan tersebut. 

Pemberdayaan barus berperan 

untuk mewujudkan konsep masyarakat 

bclajar atau Concept of Societal 

Learning dan caranya adalah dengan 

mempertemukan top downapproach 

dengan bottom-up approach yang pada 

dasarnya adalah "kontradilctif' 

(Friedmann dalam Burke, 2004: 238). 

.D. Pcmbahasan 

1. Sosialisasi dan Pengenalan 

Program Pembangunan 
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Partisipasi merupakan suati(~ 

proses maka diperluk:an pendekatan 

pendahuluan yaitu perkenaJan dan 

sosialisasi kegiatan. Jadi . untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat 

maka kegiatan yang perlu di lakukan 

sebelum mengimplementasikan 

program pembangunan yang 

melibatkan masyarakat adalah melaJui 

perkenalan atau sosiaJisasi program. 

Hasil kajian ini 

memperlihatkan bahwa pelaksanaan 

sosiaJisasi program partisipasi 

masyarakat daJarn pembangunan 

tergolong baik dilihat dari jawaban­

jawaban yang d.iberikan oleh 

responden. 

Kecukupan jumlah anggota 

masyarakat yang dipil ih/diundang 

-untuk mengikuti sosiaJisasi/pengenaJan 

mengenai pentingnya partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan sudah 

culcup baik, demik:ian juga anggota 

masyarakat yang diundang untuk 

mengikuti sosialisasi adalah orang­

orang yang tcpat dan dianggap 

mcwaldli elemen masyarakat yang ada. 

Disadari babwa 

mensosialisasikan program bukan 

sualu tugas yang mudah dan bisa 

dikerjakan dengan hanya satu kali 

pertcmuan.Seperti terlihat dalam basil 

kajian ini bahwa masyarakat mcrasa 
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-- '"P-elaksanaan sosialisasi masih terasa 

sangat kurang. Tingkat pengetahilan, 

pend.id.ikan dan pengalaman 

masyarak.at akan mempengaruhi 

pemahaman seseorang terhadap apa 

yang diperkcnalkan kcpada mereka. 

Bagi mereka yang memiliki 

pengetahuan, pendidikan, dan 

pengaJaman yang rendab, mereka 

memerlukan rutinitas pertemuan untuk 

sosialisasi dilakukan sesering mungk:io 

agar pemabaman mereka menjadi lebih 

baik.Banyak masyarakat yang lebih 

mudab mencema informasi dari 

komunikasi langsung diband.ing 

dengan komunikasi satu arah seperti 

membaca baban-bahan tertulis. 

MasaJab kurangnya antusiasme 

masyarakat dalam proses sosiaJisasi 

pcrlu d.iperhatikan di masa mendatang. 

Pihak fasilitator sosialisasi perlu 

memahami scni bagaimana memotivasi 

masyarakat untuk hadir di dalam 

pertemuan dan ikut serta aktif dalam 

proses sosialisasi. Media-media yang 

digunakan pcrlu pula diperhatikan 

daJam proses sosialisasi seperti 

penggunaan audio visual sehingga 

masyarakat akan merasa lebih tertarik 

mengikuti proses sosialisasi dibanding 

hanya dengan melode ceramah. 
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2. Pereneanaan 

Pembangunan 

Program 

Hasil kajian ini 

memperlihatkan babwa pereocanaan 

dalam program partisipasi masyarakat 

da!am pembangunan di Kota Medan 

tergolong baik, terutama dilihat dari: 

keterbukaan pembentukan Badan 

Keswadayaan masyarakat (BKM) yang 

dipilih oleh anggota masyarak:at; BKM 

yang dipilih adalab berasal dari orang­

orang yang cukup mampu menjalankan 

perannya; BKM yang d~pilib cukup 

mewakili seluruh elemen masyarakat; 

ada pemberian pelatihan kepada 

pimpinan BKM untuk menciptakan 

kemampuan dalam mengelola 

program; cukupnya keterlibatan 

ban yak piliak seperti lurah dan 

perangkatnya, pimpinan BKM dan 

anggotanya, dan pihak lain, dalam 

musyawarah untuk menyusun 

percncanaan pembangunan. 

Melihat kepada basil kajian 

seperti di atas, terutama mclihat 

kepada kelemahan-kelcmahan yang 

ada, maka perencanaan partisipatif 

dalam pembangunan harus benar-benar 

dirancang secara sistematis, dimulai 

dari tingkat kelurahan, kecamatan dan 

kota. 

3. Pelaksanaan Program 

Pembangunan 
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Hasil kajian menuhjuk:Jain 

bahwa dari sisi "pelaksanaan" program 

partisipasi masyarakat dalam 

pernbangunan tergolong "seda~g.' 

cukup". 

Dalam rangka pelaksanaan 

kegiatan secara swakelola, apabila 

dibutUhkan barangljasa berupa ·bahan, 

alat., dan tenaga ahli (konsultan) 

perseorangan yang tidak dapat 

disediakan atau tidak dapat dilalcukan 

sendiri oleb masyarakat sebagai 

pelaksana kegiatan secara swakelola, 

maka proses pengadaan barangljasa 

yang dilakukan di tingkat masyarakat 

juga harus memperhatikan priosip 

efisiensi, efektivitas, keterbukaan, 

keadilan yang non diskriminatif, dan 

bertanggung jawab. 

Prinsip keadilan yang non 

diskriminatif diwujudkan dalam bentuk 

setiap komponen masyarakat berhak 

untuk berpartisipasi dan ikut terlibat 

dalam pelaksanaan kegiatan dan 

mendapalkan manfaat sebesar-

bcsamya dari hasil kegiatan tersebut. 

Prinisip bertanggung jawab 

diwujudkan dalam bentuk setiap 

pengeluaran dana dalam pelaksanaan 

pengadaan barang/jasa dan kegiatan 

dapat dipertanggungjawabkan baik 

secara administrasi, seperti pencatatan 

pencrimaan dan pengeluaran, kuitansi 
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pembelian dan bukti pembayaran 

honor, maupun secara teknis sepcrti 

kuantitas dan kualitas barangljasa 

sesuai dengan rencana. 

4. Evaluasl Program Pembangunan 

Pengawasan adalah 

serangkaian kegiatan evaluasi, 

pementauan, dan tindak lanjut y:lng 

untuk menjamin dilakukan 

pelaksanaan pembangunan yang 

direncanakan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran yang ditetapkan dan 

memastikan bahwa dana digunakan 

sesuai dengan tujuan program. 

Hasil kajian memperlibatkan 

bahwa "evaluasi" program partisipasi 

masyarakat ~belurn sepenuhnya bai.k". 

Dari delapan aspek yang dinilai, 

terdapat empat aspek baik dan empat 

aspek sedang/cukup. 

Aspek evaluasi yang tergolong 

baik adalah mengenai hal-hal sebagai 

berikut: tersedia sarana pengaduan 

yang cukup baik berkenaan dengan 

program pembangunan yang Ielah 

dilaksanakan; tingginya partisipasi/ 

keikutsertaan masyarakat sepenuhnya 

dalam pemantauan program 

pembangunan yang Ielah dilaksanakan; 

dokumen tertulis mengcnai basil 

pcmantauan suatu program 

pembangunan yang telah disusun 
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dengan baik; dan basil pemantauan 

suatu program pembangunan sudab 

disosialisasikan/ diberitahukan kepada 

masyarakat 

Data-data temuan yang 

diperoleh dari basil kajian seperti 

dideskripsikan di atas menunjukkan 

bahwa proses evaluasi pembangunan 

yang melibatkan partisipasi masyarakat 

di Kota Medan perlu dipetbaiki di 

masa mendatang dalam bentuk tindak 

lanjut yang lebih baik dibanding apa 

yang telah dicapai pada masa lalu. 

Mekanismenya adalah 

melakukan pemantauan dan 

pengawasan dengan cara mengarnati 

perkembangan pelaksanaan rencana 

pembangunan, mengidentifikasi serta 

mengantisipasi permasalaban yang 

timbul dan/atau akan timbul. 

Sedangkan tindak lanjut yang perlu 

dilakukan ada.lah menyusun langkah­

langkah operasional, yang perlu 

ditempuh berdasarkan basil 

pemantauan dan pengawasan, seperti 

antara lain koreksi atas penyimpangan 

kegiatan, akselerasi atas keterlambatan, 

klarifikasi atas ketidakjelasan, dan 

sebagainya, untuk memperbaiki 

kualitas pclaksanaan kegiatan. 

5. Penggunaan dan Pemeliharaan 

Hasil Program Pembangunan 

605 

,_ !\-:..r:.~-~~ 



H~~il J~.aj,ian ioi menunjukkan 

bahwa · ada keragaman respon 

masyarakat dalam penggunaan dan 

pell!_:liharnan hasil-h~i1 pembangunan 

melalui program partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan.Dilibat dari aspek 

k:ualitas pembangunan yang dihasilkan 

adalah cukup baik untuk bidang 

pembangunan lingkungan.Namun 

untuk pembangunan bidang sosial dan 

ekonomi masih tergolong 

sedanglculcup.Dari aspek kegunaan 

basil pembangunan bagi masyarakat, 

terlihat bahwa masyarakat merasa 

cukup merasakan kegunaannya baik: 

pembangunan di bidang lingkungan, 

sosial dan ekonomi. Dengan demikian 

pemerintah perlu melanjutkan 

pro~:.rram-program seperti ioi dan 

program yang belum dilaksanakan 

untuk dilakukan dj masa depan.Dilibat 

dari aspek adanya perubahan yang jauh 

lebih bai.k scbclum dan scsudah 

pembangunan wlakukan, 

bahwa perubahan yang 

dirasakan masyarakat 

terlihat 

sang at 

adalah 

pembangunan w bidang lingkungan, 

seperti jalan dan selokan.Namun 

perubahan belum cukup terasa untuk 

pembangunan di bidang sosial dan 

ekonomi.Dari aspek "pengetahuan" 

dan "kesadarnn" masyarakat dalam 

memelihara hasil pembangunan yang 
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telah dihasilkan, masih tergolong 

"sedang" atau belum terlalu baik atas 

ketiga bidang p~mbangunan baik 

lingkungan, sosial dan ekonomi. 

Dengan demikian pemerintah di masa 

depan p~rlu mengupayakan mekanisme 

meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat melalui 

sosialisasi, pelatihan dan upaya lain 

agar masyarakat secara su.karela dan 

berinisiatif tinggi dalam memelibara 

segala basil pembangunan yang telah 

dihasilkan. 

6. Kritik dan Barapan 

~tasyarakatterbadap Program 

Pembangunan 

Beberapa masukan penting 

yang diperoleh dari basil kajian ini, 

adalah bahwa perlu sosialisasi yang 

lebih baik 

pembangunan 

dalam 

yang 

program 

melibatkan 

masyarakat, baik sosialisasi dalam 

mas a pengcnalan, pcrencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan 

pcmbangunan.Keterlibatan berbagai 

pihak sangat diperlukan da.lam 

program pembangunan, tcrutama 

instansi terkait dimulai dari kelurahan, 

kecamatan dan kota. Sclain itu harnpan 

keterlibatan juga berasal dari LSM dan 

perguruan tinggi. 
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Di bidang sosial masyarakat 

berharap diberdayakan pembangunan 

untuk menanggulangi masalah 

pendiwkan - bagi masyarakat 

miskin/tidak mampu, dan masalah 

penanggulangan narkoba. 

E. KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam kajian ini 

merupakan jawaban dari ketercapaian 

tujuan yang telah rutetapkan di awal, 

berkaitan dengan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan, 

khususnya berkaitan dengan 

sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, pemanfaatan dan 

pemeliharaan basil pembangunan. 

1. Pelaksanaan sosialisasi program 

partisipasi masyarnkat dalam 

pembangunan tergolong baik. 

2. perencanaandalam program 

partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan di Kota Mcdan 

tergolong baik. 

3. Dari sisi pelaksanaan program 

partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan 

sedanglcukup. 

tergolong 

4. Evaluasi program pa.rtisipasi 

masyarakat belum sepenubnya 

baik. 

5. Kualitas pembangunan yang 

dihasilkan adalah cukup baik 
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untuk bidang pembangunan 

linglrungan, namun untuk 

pembangunan bidang sosial dan 

ekonomi masib tergolong 

sedanglcukup. 

6. Dari aspek kegunaan basil 

pembangunan bagi masyarakat, 

terlihat bahwa masyarakat merasa 

cukup merasakan kegunaannya 

baik pembangunan di bidang 

lingkungan, sosial dan ekonomi. 

7. Dilihat dari aspek adanya 

8. 

perubahan yang jauh lebih baik 

sebelum dan sesudab 

pembangunan dilakukan, terlihat 

bahwa perubahan yang san gat 

dirasakan masyarakat adalab 

pembangunan di bidang 

lingkungan. 

perubahan bel urn cukup . teras a 

untuk pembangunan di bidang 

sosial dan ekonomi. 

9. Dari aspek pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat dalam 

memelihara basil pembangunan 

yang telah dihasilkan, masih 

tergolong sedang atau belum 

terlalu baik atas ketiga bidang 

pembangunan baik lingkungan, 

sosial dan ekonomi. 

F. Saran 
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Berdasa.rkan kesimpulan lcajian 

di atas, maka bebecapa saran diberikan 

untuk perencaan program partisipasi 

masyacakat dalam pembangunan ke 

masa yang akan datang. 

1. Keterlibatan berbagai pihak sangat 

diperlukan dalam program 

pembangunan, terutama instansi 

terkait dimulai dari kelurahan, 

kecamatan dan kota. Ketcrlibatan 

juga pcrlu berasa1 dari LSM dan 

perguruan tinggi. 

2. Perlunya diberikan pelatihan 

kepada paca pimpinan atau 

pengurus lembaga swadaya 

masyarakat dalam mengelola 

pelaksanaan pembangunan agar 

lebih baik da.lam memanfaatkan 

sumber daya pembangunan yang 

ada. 

3. Masyarakat perlu diberikan 

pengctahuan dan kesadacan 

mengenai 

pemeliharaan 

pemanfaatan dan 

hasil-hasil 

pembangunan agar hasil yang 

telah terbentuk dapat bertahan 

lama digunakan masyarakat 

ban yak. 

4. Program pembangunan yang telab 

terlaksana selama ioi perlu 

dilanjutkan di masa depan nacnun 

tidak banya kepada bidang-bidang 

tertentu saja, tetapi harus 

Prosiding Seminar Nasional- ITM 2015 

menyeluruh-dan seimbang kepada 

seluruh aspek pembaogunan di 

masyarakat, baik pembangunan 

ekonomi, sosial dan budaya 
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